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METODE PENELITIAN
1.1. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang dimaksud untuk membahas rdanjabarkan
data yang diperoleh. Kemudian masalah yang admpliskan agar didapatkan
jawaban yang tepat. Dalam penelitian ini metodeefiiggn yang digunakan
adalah kuantitatif yaitu dengan melakukan perhi&umgang didasarkan pada
sejumlah data yang diperoleh dari tempat peneldi@m disajikan dalam bentuk
tabel. Dan dalam melakukan perhitungan tersebutiligemenggunakn analisis
statistik. Untuk membantu mengolah data menggunagamgram SPSS

(Statistical Product and Services Solutions).
1.2. Jenis Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha datantitatif.
Karena memandang bahwa realitas atau fenomena di&fzstfikasikan, relative

tetap, konkrit, teramati, terukur dan hubunganlgdjarsifat sebab-akibat.

Dan data yang digunakan dalam penelitian ini méligata primer.
Data primer diperoleh langsung dari karyawan dasabah Bank Tabungan

Negara dengan menggunakan instrumen kuesioner.
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1.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjads abyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristilet¢u yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya@®Sampel adalah

sebagian atau wakil populdsi.

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Baaituiigan Negara
(BTN) Syari'ah Cabang Semarang. Metode dalam pehdamsampel adalah
tehnik probability sampling dengan carasimple random sampling. Ukuran

menetapkan jumlah sampelnya dengan menggunakars rSlovin?

sebagai berikut:

N
n=———
1+N.e

Dimana : n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahampsh yang

masih dapat ditolelir.

*Ibid him. 80

*Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta,
2006, him. 12

*Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul JannMetode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2007, him. 137.



Dengan populasi sebesar 8700 orang, maka jumlalpetayang
diharapkan adalah 98 orang nasabah. Jumlah sampielk upenelitian
menggunakan margin of error sebesar 10% darigrkeseluruhan sampel.

Jadi besarnya sampel yang digunakan adalah sdibagait:

8700
n= 5
1+ 8700 (0.1)

8700
n=
1+( 8700.0.01)

n = 98 orang

1.4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian, digunakan insgrunpenelitian
berupa wawancara dan kuesioner yang disebarkand&epasabah di BTN

Syari'ah yang menjadi obyek peneliti&n.
1.4.1. Wawancara.

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab secara langsung pada pihBlafk Tabungan
Negara (Persero) Syari'ah Cabang Semarang, yaittla pbagian

GBA(General Branch Administration) sehubungan dangai dan misi

®Dyah Suryani Kusuma Wardanhnalisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Tenaga Penjualan dan Relevansinya terhadap Peningktan Kinerja Penjualan, Jurnal Sains Pemasaran
Indonesia, 2002, him. 300.



yang ditetapkan oleh bank, serta struktur organhiBask Tabungan

Negara (BTN) Syari'ah Cabang Semarang.
1.4.2. Metode Angket (Kuesioner)

Metode kuesioner adalah suatu pengumpulan data adeng
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaanpatayyataan kepada
responden dengan harapan responden merespon paftanyaan atau
pernyataan tersebut. Instrumen dalam penelitiatensifat terbuka dan
tertutup. Pertanyaan terbuka adalah jika jawabaaktidisediakan
sebelumnya, sedangkan bersifat tertutup adalahajieanatif- alternatif

jawaban telah disediakdn.

Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertukgrena
jawaban telah disediakan. Dan pengukurannya meiagiganskaldikert,
yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi §@an, dengan pilihan

jawaban dengan tabel sebagai berfkut:

"Husein UmarMetode Riset Bisnis, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, #m
50.

!lmam Ghozali, Aplikasi Analisis multivariate Dengan Program SPSS, Cetekan 1V(
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponego@sR . 45.



Tabel 3.1

Alternatif Jawaban

Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

1.4.3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-bal \ariabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabaajalah, prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagdinya.
1.5. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini ada dua variabel penelitian:

1.5.1. Variabel bebas, yaitu variabel yang nilainya tidetgantung pada

variabel lain. Adapun menjadi variabel bebas dangtitian adalah:

Suharsimi ArikuntdQp.cit, him. 129.



a. Pelayanan Islami (¥

Merupakan faktor-faktor yang berkaitan dengan etap dan
fasilitas yang dimiliki oleh pihak bank dan selanya diberikan bank

kepada nasabah.

b. Pemberian Bonus (X

Merupakan faktor-faktor yang berkaiatan dengan yalgmomosi,

dorongan dari pihak lain (keluarga, temen dan kajn

1.5.2. Variabel terikat (Y), yaitu variabel yang nilainggrgantung pada variabel
lain. Adapun yang menjadi variabel terikat adalahannasabah di Bank

Tabungan Negara (BTN), Syari’ah Cabang Semarang.

Sedangkan penelitian ini dan pengukuran variabgladalilihat

pada tabel 2.3

Tabel 3.2

Kisi-kisi Penyusunan Instrumen

Variabel Skala

Penelitian Devinisi Variabel Indikator Ukur

Pelayanan | Sebagai tindakan atau | - Jujur Ehiddiq)
perbuatan seseorang - Bertanggung jawab
atau organisasi untuk | (amanah)

(X1) memberikan kepuasan | - Tidak menipu
dengan acuan prinsip | _ Murah hati

Islami




dagang Muhammad
- Tidak melupakan
akhirat®

Pemberian | Pemberian barang ataula. Keuntungan yang di
bonus bagi | uang atas jasa peroleh nasabah dari
hasil pemanfaatan uang yang suatu bagi hasil

(X2) dititipkan dan kemudianb. Meningkatnya suatu
dipakai atau di tabungan.
dayagunakan oleh BTN
atas keuntungan tersebut
investor layak

mendapatkan bonus

Minat Motivasi yang mendoror | - Dorongan Individu

orang untuk melakukan
Nasabah J o - Motif Sosial
apa yang mereka inginkamn

bila mereka bebas memilih - Faktor Emosional

1.6. Teknik Analisis Data

1.6.1. Uji Validitas dan Reliabilitas.

Agar data yang diperoleh dengan cara penyebarasidnsr
tersebut valid dan reliabel, maka dilakukan ujiditds dan reliabilitas

dengan menggunaka@ronbech Alpha, Instrumen untuk mengukur

1% Amir Taufik. Dinamika pemasaran Jelajahi dan Rasakan. him.145.



variable dikatakan reliable jika memiliki cronbealpha lebih besar

dari 0, 06"
a. Uji Validitas

Untuk menguiji validitas instrumen yaitu hubungatager x y

dan error standart dalam etimasi digunakan rumumsst’

(1 —7rxy?)

Syx : SyV
Keterangan:

Syx : error standart dalam etimasi, yaitu devigsndart distribusi

kondisional y untuk harga x tertentu.

Sy: distribusi standart distribusi skor y yang npakan distribusi

marginal.
Rxy : koefisien korelasi skor x dan skor y.
b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh manail ha

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakuan peamrgnkdua kali

"pyah Suryani Kusuma Wardanhnalisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Tenaga Penjualan dan Relevansinya terhadap Peningktan Kinerja Penjualan, Jurnal Sains Pemasaran
Indonesia, 2002, him. 142

123aifuddin AzwarReabilitas dan Validitas, Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2003, him. 150.



atau lebih terhadap gejala yang sama dengan meakgunalat

pengukur yang sama pufa.

Dalam setiap penelitian adanya kesalahan pengukuran
cukup besar. Karena itu untuk mengetahui hasil Ig=me
pengukuran yang sebenarnya, kesalahan pengukuwasargat

diperhitungkan.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metigba
Cronbach, kriteria suatu instrumen penelitian dikatakesiabel

jika koefisien reliabilitas ¢7) > 0,6
1.6.2. Uji Asumsi Klasik
a. Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) yang terjed
antara anggota-anggota dari serangkaian pengaryatgntersusun

dalam rangkaian ruang.

Jika terjadi autokorelasi maka nilai kesalahan ddan
(standard errors) dari taksiranOrdinary Least Square (OLS) pasti

terpengaruh.

BSyofian SiregarSatistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSSVers 17, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, him.173.
“Ibid., him. 175.



Sehingga dapat mengakibatkan hal-hal sebagai leriku

1. Penaksir OLS dari variabel menjadi tidak efisiehiisgga selang

keyakinan menjadi lebar dan uji signifikasi menjadiak akurat.

2. Standard error dari varians kemungkinan akan ledrildah dari

yang sebenarnya.
3. Penaksir OLS menjadi sangat sensitif terhadapuhasitsampel.

4. Hasil uji t dan uji F tidak valid dan dapat mendmtkan
kesimpulan yang diambil berdasarkan uji signifikasiatistik

akan menjadi bias.

Pengujian ini digunakan untuk menguji suatu mogelkah
antara variabel bebas dengan variabel terikat gghin
mempengaruhi minat nasabah. Untuk mengetahui apaiatel
regresi mengandung autokorelasi dapat digunakardepatan
Durbin Watson Test Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama Né@salah ini
timbul karena residual atau kesalahan pengganggy bebas dari

satu observasi lainnya.

BHusein UmarMetode Riset Bisnis, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta: 2003, hal. 188.
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b. Multi kolinearitas

Uji multi kolinearitas bertujuan untuk menguji apakdalam
suatu model regresi ditemukan adanya korelasi awsaiabel
independen. Jika variabel independen saling beksilemaka
variabel-variabel tidak orthogonal. Variabel ortbogl adalah
variabel independen yang nilai korelasinya antaase variabel
independen sama dengan Hblji multikolinearitas menunjukan
variabel independen manakah yang djelaskan olehabedr

independen lainnya.

Multi kolinearitas dapat juga dilihat dari niltalerance dan
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan
setiap variabel bebas manakah yang dijelskan cdeiabel bebas
lainnya. Nilai Cuttof yang umum dipakai adalah nitderance 0,10

atau sama dengan nilai VIF di atas 10.
c. Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apa#talam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance. Besidual satu
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varianceretadual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, wliaklut

imam Ghazali, M. Com., AktAplikasi Multiravariate dengan program SPSS, Semarang:
Badan Penerbit Undip, hal. 57.
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homoskedastisitas. Dan jika berbeda disebut hdtedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedasigitau tidak

terjadi heteroskedastisitds.
Akibat dari adanya gejala heterokedastisitas adalah
1. Varian koefisien regresi menjadi tidak minimum.

2. Conviden Interval akan melebar, sehingga hasikigjnifikansi

statistik tidak valid lagi.

3. Apabila OLS dengan gejala heterokedastisitas tdigpnakan,
akan mengakibatkan kesimpulan uji t dan uji F tidenunjukan

signifikansi yang sebenarnya.
d. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalsimga
masing data pada variabel yang telah diteliti te&distribusi secara
normal, uji normalitas yang digunakan dalam peiaglit ini
menggunakan analisis grafik. Analisis grafik dilein dengan melihat
histogram yang membandingkan data observasi dafigaibusi yang
mendekati distribusi normal. Disamping melihat dgahistogram,

peneliti juga melibat norma probability plot, dingalistribusi data

YIbid. HIm. 69
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dapat dikatakan normal jika garis yang menggamiparkiata

mengikuti garis diagonal.
1.6.3. Uji Statistik

Untuk menguji hipotesis digunakan alat uji statistyaitu
deskriminasi analysis. Alasan mendasari pengguaksnstatistik ini
karena penelitian ini menguji obyek mempunyai dategori mutual
eksklusive berdasarkan beberapa variabel indepenBersamaan

regresi yang digunakan adalah sebagai betfkut:

Yy zg+bixs T byxy e

Dimana:
Y : Minat Nasabah

A, by by : Koefisien Regresi

X1 : Pelayanan Islami
X2 : pemberian Bonus
e : Faktor Lain Di luar Penelitian

8gbal HasanPokok-pokok Materi Statistik, Bumi Aksara, Jakarta: 2003, Edisi 2 hal.
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1.6.4. Uji Hipotesis
a. Hasil uji signifikansi parameter parsial (uji stk t)

Hasil uji signifikansi parameter parsial bertujuamtuk
mengetahui apakah variabel independen yang terddpktm
persamaan regresi secara individu terhadap niferdien. Hasil uiji

signifikansi dan parameter individual dilakukan gan uji statisti t.

Kesimpulan diambil dengan melihat signifikans) dengan

ketentuan:
a > 5 persen : tidak mampu menolak Ho
a < 5 persen : menolak Ho
b. Hasil uji signifikansi parameter simultan (uji sstik F)

Uji signifikansi parameter simultan bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen yang terddpim
persamaan regresi secara bersama-sama berpenggdnadiap nilai
variabel dependen. Hasil uji signifikansi dan pasten simultan
dilakukan dengan uji statistik F. Perhitungan Fitling dan dicari
formasi.

(Y -Y?)?/k
Y -Y?)/(n-k-1)

F hitung
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Kesimpulan diambil dengan melihat signifikans) dengan

ketentuan:

a > 5 persen : tidak mampu menolak Ho

a < 5 persen : menolak Ho
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